ITIL (Information Technology Insfrastructure Library)

Manajemen yang baik dibutuhkan dalam sebuah proyek untuk mencapai target sesuai
dengan yang diharapkan. Seperti halnya sebuah proyek Peonix dalam novel The Peonix
Project, dimana sebuah perusahaan dihadapkan oleh sejumlah permasalahan yang berkaitan
dengan ITIL. Bill Palmer yang tiba-tiba diangkat menjadi VP of IT Operation yang
dianggap sangat berantakan dalam manajemen sumber daya dan audit. Perusahaan ini sangat
tidak profesional dalam pengelolaan sumber daya manusia. Brent adalah karyawan IT yang
bisa mengerjakan segala hal. Sehingga karyawan lain pun memanfaatkan Brent untuk
mengerjakan hal-hal yang tidak seharusnya ia kerjakan. Diantaranya Brent harus
mengerjakan sendiri sebuah proyek yang telah terbengkalai selama 3 tahun yaitu Phoenix,
yaitu sebuah platform lengkap untuk bisnis Parts Unlimited. Terlihat bagaimana Brent yang
diharuskan menjaga proyek sepenting itu justru dihadapkan dalam hal-hal lain yang tidak
seharusnya ia kerjakan. Dalam novel ini Bill dan beberapa karyawan lain akan memulai
sebuah perubahan yang dimulai dari permasalahan contraint dan bottleneck. Selain itu Brent
tidak lagi harus mengerjakan yang tidak seharusnya ia kerjakan. Proses pemberdayaan
karyawan dilakukan berdasarkan tingkatan level tertentu. Maka Brent akan diberdayakan
sesuai prosedur tingkatan level tersebut. Dalam cerita The Peonix Project ini, Bill dan tim
akhirnya menyadari bahwa IT bukanlah sebuah departemen, melainkan kecakapan atau
keahlian yang harus dimiliki sebuah perusahaan. Dengan prosedur kerja yang telah
diperbaiki memungkinkan permasalahan yang dihadapi mudah untuk diatasi. Setelah itu
keberhasilan demi keberhasilan datang pada departemen dan perusahaan.

Dalam kasus The Peonix Project menggambarkan bagaimana sebuah proyek dalam
perusahaan dapat berkerja dan mencapai target yang diharapkan jika mengikuti standar yang
ada. ITIL menyediakan kerangka kerja bagi manajemen IT dan berfokus pada pengukuran
dan perbaikan secara simultan terhadap layanan IT yang diberikan. Fokus ITIL adalah
mendefinisikan roadmap proyek / bisnis dan infrastruktur IT secara konsisten dan
komprehensif agar proyek / bisnis perusahaan dapat sejalan dengan perkembangan
infrastrukturnya.

ITIL mencakup delapan parameter, yaitu service support, service delivery, rencana
pengembagan service management, Informantion Communication Technology Infrastructure
management, application management, business perspective, security management dan
software asset management. Service support dan service delivery merupakan area utama
yang disebut dengan IT Service Management (TISM). Dengan service mangement
memungkinkan kita untuk dapat membuat matric untuk mengevaluasi layanan pada sebuah
proyek / bisnis dan level infrastruktur IT, tujuan dari proyek / bisnis yang hendak dicapai
dimulai dengan unit manjemen bisnis, pelanggan dan hasil yang dipetakan untuk
insfrastruktur ITnya. Service Support dalam ITIL merupakan suatu penerapan disiplin
sebagai pendukung yang memungkinkan tersedianya pelayanan IT agar dapat dikelola
dengan baik. Hal ini diperlukan untuk menjaga dan memperbaiki kualitas pelayanan serta



mengetahui apa yang sebenarnya diinginkan oleh konsumen. Hubungan yang baik

harus terjaga antara [T Services dan customers untuk memudahkan dalam proses

komunikasi. Sedangkan Service delivery merupakan implementasi dari disiplin-disiplin

dalam ITIL, sehingga layanan IT dapat berjalan. Beberapa elemen dalam service delivery

meliputi : Avalilability Management, Capacity Management, Financial Management, IT

Service Continuity dan Service Level Management. Tujuan utama dari ITIL adalah untuk
mengoptimalkan infrastruktur IT dan pelayanan, serta menjaga kualitas pelayanan agar
selalu sesuai dengan standar yang berlaku.
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